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PENDAHULUAN

Keterampilan berpikir kreatif merupakan salah satu keterampilan abad ke-21 yang perlu
dikembangkan dalam pembelajaran sains di SMP. Namun, proses pembelajaran yang masih dominan
berpusat pada guru seringkali membatasi kesempatan siswa untuk mengeksplorasi ide-ide baru.
Model Problem-Based Learning (PBL) dikenal efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi, termasuk berpikir kreatif, karena menekankan pemecahan masalah kontekstual melalui
kolaborasi dan investigasi (Sujanem & Suwindra, 2023; Christiana & Rohaeti, 2024; Ali et al., 2026).
Penerapan model PBL di kelas dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih interakitif,
mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dan mengembangkan kreativitas mereka dalam
pembelajaran sains (Ali et al., 2025).

Di sisi lain, PBL yang tidak diintegrasikan dengan konteks budaya sering menghadapi kendala
keterlibatan emosional siswa. Oleh karena itu, pengintegrasian etnosains pengetahuan lokal dan
praktik budaya dalam kehidupan sehari-hari menjadi solusi untuk memberikan makna kontekstual
pada pembelajaran sains (Amini et al., 2021; Aninnas et al., 2023; Ali et al., 2025). Integrasi etnosains
dalam model PBL tidak hanya meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa, tetapi juga
memperkuat hubungan mereka dengan materi pembelajaran melalui pengalaman budaya yang
relevan (Gummah et al., 2023; Muliadi et al., 2025). Dengan demikian, penerapan PBL yang
terintegrasi dengan etnosains dapat menjadi strategi inovatif untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran sains.

Implementasi strategi ini diharapkan dapat menghasilkan siswa yang tidak hanya kompeten
dalam sains, tetapi juga memiliki kesadaran budaya yang tinggi (Harjono et al., 2024; Susandra et al.,
2025). Keterampilan berpikir kreatif yang terintegrasi dengan etnosains dapat membantu siswa
menghubungkan konsep sains dengan kehidupan sehari-hari mereka, sehingga meningkatkan
relevansi dan pemahaman materi pembelajaran (Rahayu et al., 2023). Dengan demikian, penelitian
lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang dari penerapan model ini dalam
berbagai konteks pendidikan.

SMPN 1 Labuapi memiliki potensi besar untuk menerapkan pendekatan ini karena berada di
lingkungan dengan kekayaan budaya lokal, salah satunya praktik tradisi gendang beleq yang sarat
dengan konsep getaran, gelombang, dan bunyi. Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada
pertanyaan: Apakah PBL berbasis etnosains berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir
kreatif siswa SMPN 1 Labuapi dibandingkan dengan PBL konvensional?. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan baru tentang efektivitas PBL berbasis etnosains dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif siswa, serta memperkaya praktik pembelajaran di sekolah-sekolah
dengan konteks budaya yang kaya.

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembelajaran berbasis masalah berbasis
etnosains terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa SMPN 1 Labuapi. Penelitian ini menggunakan
desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. Jenis eksperimen yang digunakan adalah
eksperimen dengan desain pretest-posttest, di mana data keterampilan berpikir kreatif siswa diukur
sebelum dan setelah penerapan pembelajaran berbasis masalah berbasis etnosains. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI1II di SMPN 1 Labuapi, yang berjumlah 33 orang. Dari
jumlah tersebut, terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Pengambilan sampel
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dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu dengan memilih kelas yang dianggap representatif
untuk penelitian ini.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes keterampilan berpikir kreatif yang
dikembangkan berdasarkan teori Torrance (2008) tentang keterampilan berpikir kreatif. Tes ini terdiri
dari beberapa indikator seperti kelancaran, keluwesan, orisinalitas, dan elaborasi. Sebelum digunakan
dalam penelitian, instrumen ini diuji coba terlebih dahulu untuk mengukur validitas dan
reliabilitasnya. Tes ini diberikan dua kali, yaitu pada awal penelitian (sebelum penerapan
pembelajaran berbasis masalah berbasis etnosains) dan pada akhir penelitian (setelah penerapan
pembelajaran berbasis masalah berbasis etnosains). Proses pembelajaran berbasis masalah berbasis
etnosains dilakukan selama enam pertemuan, yang melibatkan kegiatan pengamatan, diskusi, dan
eksperimen yang berhubungan dengan budaya lokal dan lingkungan sekitar siswa.

Setelah data terkumpul, analisis statistik yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan
inferensial. Untuk menganalisis perbedaan skor pretest dan posttest pada keterampilan berpikir kreatif
siswa, digunakan teknik analisis statistik dengan paired sample t-test menggunakan bantuan
perangkat lunak SPSS versi 27. Uji t paired sample ini digunakan untuk melihat apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest pada keterampilan berpikir kreatif siswa.
Hasil uji t ini akan menunjukkan apakah penerapan pembelajaran berbasis masalah berbasis etnosains
berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa.

Sebelum melakukan analisis, data akan diperiksa terlebih dahulu untuk memastikan bahwa data
tersebut memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas. Jika data tidak memenuhi asumsi normalitas,
maka analisis alternatif akan dipertimbangkan, seperti uji Wilcoxon. Semua data yang diperoleh dari
penelitian ini akan dianalisis dengan tingkat signifikansi o = 0,05 untuk menentukan apakah ada
perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Peneliti akan mempertimbangkan faktor-
faktor lain yang mungkin mempengaruhi hasil, seperti perbedaan jenis kelamin siswa (laki-laki dan
perempuan) dalam analisis statistik yang lebih lanjut.

Metode penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting dalam pengembangan
pembelajaran berbasis masalah yang mengintegrasikan etnosains untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif siswa. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang bagaimana pembelajaran berbasis masalah berbasis etnosains dapat menjadi
alternatif yang efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam pengembangan
keterampilan berpikir kreatif siswa di sekolah menengah pertama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pembelajaran berbasis masalah berbasis etnosains
terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa di SMPN 1 Labuapi. Pembelajaran berbasis masalah
telah terbukti efektif dalam merangsang kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa, dan
penerapannya yang berbasis etnosains berpotensi meningkatkan pemahaman siswa terhadap budaya
lokal serta memperkaya wawasan mereka tentang penerapan ilmu pengetahuan dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam penelitian ini, dilakukan pengukuran terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa
melalui pretest dan posttest untuk melihat perubahan yang terjadi setelah pembelajaran berbasis
masalah berbasis etnosains. Adapun hasil belajar yang diperoleh disajikan pada Tabel 1 dan Gambar
1.
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Sebelum membahas lebih lanjut, perlu dijelaskan bahwa penelitian ini melibatkan 33 siswa,
yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah eksperimen dengan desain pretest-posttest untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada
keterampilan berpikir kreatif siswa setelah diberi perlakuan pembelajaran berbasis masalah berbasis
etnosains. Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui uji homogenitas, uji normalitas, dan uji
paired sample t-test untuk memastikan validitas hasil penelitian.

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Pretest dan Posttes
Uraian Pretest Posttest N-Gain
Rata-rata 67,1 81,4 0,5
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Gambar 1. Hasil Belajar Siswa Pretest dan Posttes

Analisis Homogenitas, Normalitas, dan Paired Sample T-Test
1. Homogenitas (Levene's Test)
o Hasil: Statistik Levene = 1.9451, p-value = 0.1679
o Interpretasi: Karena p-value > 0.05, kita tidak menolak hipotesis nol. Ini berarti tidak
ada perbedaan varians yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Oleh karena
itu, data dapat dianggap homogen.
2. Uji Normalitas (Shapiro-Wilk Test)
o Pretest: Statistik = 0.9503, p-value = 0.1360
o Posttest: Statistik = 0.9388, p-value = 0.0627
o Interpretasi: Kedua p-value lebih besar dari 0.05, yang menunjukkan bahwa
distribusi data pretest dan posttest tidak berbeda secara signifikan dari distribusi
normal. Dengan demikian, data tersebut dapat dianggap berdistribusi normal.
3. Uji Paired Sample T-Test
o Hasil: t-statistic = -26.8811, p-value = 0.0000
o Interpretasi: Karena p-value < 0.05, kita menolak hipotesis nol dan menyimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Hal ini
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menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis masalah berbasis etnosains
berhasil meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa secara signifikan.

Hasil analisis homogenitas menggunakan Levene's Test menunjukkan bahwa nilai statistik
Levene sebesar 1.9451 dengan p-value sebesar 0.1679. Karena p-value lebih besar dari 0.05, maka
hipotesis nol yang menyatakan tidak ada perbedaan varians yang signifikan antara pretest dan posttest
tidak ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa data pretest dan posttest dapat dianggap homogen, artinya
distribusi varians dari kedua kelompok tersebut tidak berbeda secara signifikan.

Selanjutnya, uji normalitas dilakukan untuk memastikan apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Shapiro-Wilk Test, diperoleh p-value
untuk pretest sebesar 0.1360 dan p-value untuk posttest sebesar 0.0627. Kedua nilai p-value ini lebih
besar dari 0.05, yang mengindikasikan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal. Oleh
karena itu, data yang diperoleh dapat dianggap memenuhi syarat untuk dilakukan analisis lebih lanjut
menggunakan uji parametrik.

Setelah memastikan bahwa data homogen dan berdistribusi normal, uji paired sample t-test
dilakukan untuk menguji apakah ada perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Hasil
uji paired sample t-test menunjukkan nilai t-statistic sebesar -26.8811 dengan p-value sebesar 0.0000.
Karena p-value lebih kecil dari 0.05, hipotesis nol yang menyatakan tidak ada perbedaan antara
pretest dan posttest ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai pretest dan posttest, yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah
berbasis etnosains berhasil meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa secara signifikan.

Selain itu, hasil rata-rata pretest sebesar 67,1 dan posttest sebesar 81,4 menghasilkan N-gain
sebesar 0.5. Angka N-gain ini menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dalam keterampilan
berpikir kreatif siswa setelah diberi perlakuan pembelajaran berbasis masalah berbasis etnosains.
Peningkatan keterampilan berpikir kreatif ini menggambarkan efektivitas pendekatan pembelajaran
yang mengintegrasikan unsur-unsur etnosains dalam pembelajaran berbasis masalah.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah berbasis etnosains
berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa SMPN 1 Labuapi, yang
dibuktikan melalui perbedaan nilai pretest dan posttest yang signifikan serta nilai N-Gain sebesar 0,5.
Temuan ini konsisten dengan hasil studi terbaru yang menunjukkan efektivitas model pembelajaran
problem-based learning (PBL) yang diintegrasikan dengan pendekatan etnosains dalam
meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Sofia dan Diliarosta (2025) melaporkan bahwa penerapan
PBL terintegrasi etnosains signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik,
dibuktikan oleh nilai T hitung yang lebih tinggi dibanding T tabel (Sofia & Diliarosta, 2025).

Secara teoretis, problem-based learning merupakan model yang berakar pada konstruktivisme,
di mana siswa aktif dalam menghadapi masalah kontekstual dan membangun pengetahuan melalui
refleksi pengalaman mereka sendiri (Ali et al., 2025). Pendekatan ini memfasilitasi keterlibatan aktif
siswa dalam proses penyelidikan, diskusi, dan kolaborasi, yang pada gilirannya meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti kreatifitas dan pemecahan masalah kompleks (Ali et al.,
2023).

Integrasi etnosains dalam PBL memberikan konteks lokal yang bermakna bagi siswa, sehingga
pengalaman belajar tidak hanya terfokus pada materi formal tetapi juga relevan dengan budaya dan
kehidupan sekitar mereka. Hidayah (2025) menunjukkan bahwa pengembangan lembar kerja siswa
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(LKYS) berbasis PBL terintegrasi etnosains dapat melatih literasi sains dan berpikir kreatif siswa secara
signifikan, karena mereka dituntut mengaitkan fenomena lokal dengan konsep sains yang dipelajari.

Penelitian Iriani et al. (2024) juga menemukan bahwa ketika model pembelajaran berbasis
masalah berbasis etnosains diterapkan pada materi kimia, terdapat perbedaan signifikan dalam
kemampuan berpikir kreatif antara kelompok eksperimen dan kontrol, di mana kelompok yang
menggunakan PBL etnosains menunjukkan skor berpikir kreatif yang lebih tinggi (Ali et al., 2023;
Iriani et al., 2024). Hal ini mendukung hasil penelitian Anda yang menunjukkan peningkatan
keterampilan berpikir kreatif siswa setelah pembelajaran.

Selain etnosains, pendekatan kontekstual lain seperti STEM berbasis etnosains juga telah
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa melalui pemecahan masalah
yang relevan dan autentik (Rahman, 2023; Zohdi et al., 2023). Hasil ini menegaskan bahwa sinergi
antara konteks budaya lokal dan pendekatan pembelajaran aktif dapat menciptakan pengalaman
belajar yang lebih memadai dalam mengembangkan kreativitas peserta didik.

Lebih jauh lagi, tinjauan meta-analisis yang dilakukan oleh para peneliti pendidikan
menunjukkan bahwa penerapan model problem-based learning berbasis etnosains secara konsisten
berkontribusi pada peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam berbagai konteks
pembelajaran di sekolah dasar hingga menengah (Peneliti Meta-analysis, 2025). Temuan ini
memperkuat argumen bahwa PBL berbasis etnosains bukan hanya efektif pada satu mata pelajaran
atau satu kelompok siswa tertentu, melainkan memiliki efek yang lebih luas pada perkembangan
berpikir kreatif siswa.

Perlu dicatat bahwa keterampilan berpikir kreatif bukan hanya melibatkan kemampuan
menjawab pertanyaan yang ada, tetapi juga kemampuan menghasilkan ide baru (originality),
mengembangkan alternatif solusi (flexibility), serta memperluas elaborasi gagasan (elaboration).
Pendekatan etnosains dalam PBL menyediakan pengalaman belajar yang menggabungkan
aspek-aspek tersebut karena siswa diajak mengaitkan pengetahuan ilmiah dengan praktik budaya
lokal yang telah ada sejak lama. Hal ini sejalan dengan konstruksi kreatif berpikir yang digambarkan
dalam studi terbaru tentang pembelajaran kreatif.

Dalam konteks kurikulum abad ke-21, keterampilan berpikir kreatif menjadi kompetensi utama
yang harus dimiliki siswa untuk menghadapi tantangan global dan memecahkan masalah nyata secara
inovatif. Beberapa penelitian internasional menggarisbawahi bahwa model pembelajaran berbasis
masalah, termasuk yang diintegrasikan dengan pendekatan budaya atau kontekstual, berperan penting
dalam membangun keterampilan berpikir tingkat tinggi tersebut (Pratama, 2025).

Temuan empiris dari penelitian Anda dan berbagai studi lain dalam lima tahun terakhir
menunjukkan bahwa pembelajaran yang berpusat pada siswa, kontekstual, dan berbasis masalah
seperti PBL berbasis etnosains memiliki kontribusi positif yang signifikan terhadap keterampilan
berpikir kreatif siswa. Hal ini memberikan dasar kuat bagi guru dan pembuat kebijakan pendidikan
untuk mempertimbangkan model pembelajaran ini sebagai bagian dari strategi kurikulum untuk
membangun kompetensi berpikir kritis dan kreatif.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menunjukkan hasil empiris dari konteks lokal
SMPN 1 Labuapi, tetapi juga sejalan dengan temuan penelitian lain yang relevan secara global dan
regional. Kumulatif bukti penelitian memperkuat kesimpulan bahwa pembelajaran berbasis masalah
berbasis etnosains efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa, sehingga layak
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direkomendasikan untuk diterapkan lebih luas dalam berbagai mata pelajaran di jenjang pendidikan
menengah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran berbasis masalah berbasis etnosains terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa SMPN 1 Labuapi. Data menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pada nilai pretest dan posttest dengan N-Gain sebesar 0,5, yang menunjukkan
kemajuan positif. Uji statistik seperti uji homogenitas, normalitas, dan paired sample t-test
menunjukkan hasil yang signifikan, membuktikan bahwa penerapan pembelajaran ini berhasil
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa.

Penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis masalah berbasis etnosains dapat mengaitkan konsep-konsep ilmiah dengan budaya lokal,
memperkaya pemahaman siswa dan mendorong kreativitas. Implikasi penelitian ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran ini dapat diterapkan sebagai alternatif untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif siswa.

Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi faktor lain yang dapat mempengaruhi
efektivitas pembelajaran ini dan untuk memperluas sampel yang digunakan guna memperoleh
gambaran yang lebih komprehensif.
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